5.1.

BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil pembahasan studi ini maka dapat diambil beberapa kesimpulan

diantaranya adalah:

1.

Perhitungan kebutuhan air di sawah terbesar dengan menggunakan metode
kesetimbangan air yaitu sebesar 0,00164 m?/dt dan kebutuhan air rata-ratanya
sebesar 0,00046 m?/dt

Perhitungan kebutuhan air irigasi dengan metode faktor jarak pada pintu primer
B.IK 8 rata-rata sebesar 2,508 m?/dt. Sedangkan kebutuhan air irigasi dengan
pemberian air tanpa faktor rata-ratanya sebesar 2,969 m?/dt.

Berdasarkan hasil analisa, kebutuhan air dengan faktor jarak lebih menghemat air
dengan prosentase rata-rata 15,336% atau penghematan volume air rata-rata sebesar
0,538 m?/dt dan dapat digunakan untuk peningkatan luas areal sawah sebesar 327
ha.

Analisa klasifikasi indeks penggunaan air metode faktor jarak yaitu Kriteria “Baik”
sebesar 52,78%, “Sedang” sebesar 27,78%, “Jelek” sebesar 19,44% sedangkan
untuk metode tanpa faktor yaitu “Baik” sebesar 41,67%, “Sedang” sebesar 33,33%,
“Jelek” sebesar 25,00%.

Dari hasil analisa rencana sistem pemberian air yang dilakukan pada kebutuhan air
berdasarkan faktor jarak dilaksanakan pemberian air secara terus menerus kecuali
pada Bulan Agustus didapat faktor K 0,50-0,75 maka pemberian air dilakukan

Giliran Tersier dengan Rotasi tingkat I
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5.2. Saran

Adapun saran yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam studi ini

maupun studi-studi lain yang berhubungan adalah sebagai berikut:

1.

Besarnya penghematan air yang didapat pada perhitungan kebutuhan air tanpa
faktor jarak, diharapkan dapat dilaksanakan pemberian air tersebut dengan
pengaturan debit pada pintu air oleh juru kunci di lokasi studi.

Dengan klasifikasi Indeks Penggunaan Air diharapkan bisa menjadi rekomendasi
kepada instansi terkait mengenai kondisi pengelolaan irigasi di daerah studi.

Pada studi selanjutnya diharapkan adanya perhitungan alternatif pola tanam agar
bisa menjadi alternatif dalam penentuan besarnya kebutuhan air irigasi untuk

kebutuhan dengan faktor jarak
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